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        ABSTRAK. Kualitas pendidikan di lingkungan perguruan tinggi perlu ditingkatkan 
        melalui pembelajaran, terutama pembelajaran matematika. Salah satu upaya inovasi 
        pembelajaran matematika yaitu pembelajaran matematika Project Based Learning (PBL) 
dengan melalui tiket kuliah dan mengendalikan kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan pembelajaran matematika Project Based Learning melalui tiket kuliah 
dengan  kecerdasan  emosional  dalam  matakuliah  matematika  diskrit.  Pendekatan  penelitian 
        dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat naturalistik, dengan rancangan 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian yaitu Mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas 
         Sains dan Teknologi (FST Universitas Kanjuruhan Malang, yang menempuh matakuliah ) 
matematika diskrit Pengumpulan data meliputi tes, lembar kerja mahasiswa, observasi, catatan . 
          lapangan dan dokumentasi. Keabsahan data dengan triangulasi dan analisis data dengan 
 mereduksi  data,  menyajikan  data  serta  menarik  kesimpulan.  Hasil penelitian  menunjukkan 
         bahwa pembelajaran matematika Project Based Learning melalui tiket kuliah dengan 
         kecerdasan emosional dalam matakuliah matematika diskrit mendapat respon positif dari 
          mahasiswa dan menujukkan peningkatan dalam nilai hasil akademik mahasiswa. Hal ini 
         ditunjukkan dengan data yang diperoleh yaitu keberhasilan akademik mahasiswa dengan 
         ketercapaian 83% dan respon mahasiswa dengan ketercapaian 80% serta ketercapaian 
kecerdasan emosional dengan 78%. 
 
Kata Kunci: Project Based Learning; tiket kuliah; kecerdasan emosional; matematika diskrit 
 
PENDAHULUAN 
       
 
Berkembangnya sistem pendidikan merupakan unsur pendukung dalam kemajuan 
bangsa. Ibid (Sagala, 2003) menyatakan bahwa pendidikan sebagai penghubung sisi individu 
        yang sedang tumbuh dan sisi sosial, intelektual & moral  yang  menjadi  tanggung jawab 
 pendidik  untuk  mendorong individu  tersebut.  Pembelajaran  memiliki  paradigma  dengan 
berorientasi pada proyek, penyelidikan (inquiry), penemuan, penciptaan dan pembelajaran 
         merupakan proses belajar interaktif yang mencakup semua domain kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai tindak belajar dalam rangka keutuhan pribadi pembelajar (Ardhana, 
2000; Dimyati, 2000). Dosen sebagai manajer pembelajaran harus aktif juga kreatif dalam 
mengelola pembelajaran. Dosen diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
           melibatkan peserta didik secara aktif  (Muhtadi, 2009). Hisyam Zaini dkk (2002), 
         menyatakan bahwa folosofi mengajar yang baik adalah bukan sekedar mentransfer 
        pengetahuan kepada mahasiswa, tetapi bagaimana membantu mahasiswa agar dapat 
melakukan pembelajaran.  
Pembelajaran saat ini masih tampak monoton, kurang komunikatif dan mengabaikan 
        emosional mahasiswa. Mahasiswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan hanya 
     menunggu materi yang  disampaikan oleh  dosen, sehingga  kecakapan mahasiswa  dalam 
        menyelesaiakan permasalahan yang ada selama proses pembelajaran sangat kurang. 
Pengendalian emosi dalam proses pembelajaran juga sangat diperlukan agar pembelajaran 
         lebih bermakna dan diperoleh hasil kemampuan kademik mahasiswa yang maksimal. 
        Mahasiswa diharapkan memiliki kecakapan berpikir dan kecakapan belajar, diantarnya 













  tindakan  berperilaku.  Berkenaan  dengan hal  itu, dosen  dituntut  untuk  berinovasi  dalam 
         pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 
disampaikan dalam perkuliahan. 
        Pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa lebih aktif belajar dalam 
   memperoleh pengetahuan  dan mengembangkan  berfikir  yaitu melalui  penyajian  masalah 
          dengan konteks yang relevan (Barrows & Kelson, 2003). Salah  satu upaya mengatasi 
fenomena tersebut maka berinovasi dalam strategi pembelajaran agar mahasiswa memiliki 
kreativitas berpikir, memecahan masalah, berinteraksi dan penyelidikan yang mengarah pada 
penyelesaian masalah-masalah secara realita dengan pembelajaran Project Based Learning 
  (PBL)  (Esche, 2002;  George  Lucas, 2005;  Turgut,  2008).  Project  based  learning  dapat 
menstimulasi motivasi dalam proses pembalajaran sehingga meningkatkan prestasi akademik 
 mahasiswa  dengan  menerapakan  permasalahan  yang berkaitan  dengan  realita  pada  mata 
        kuliah tertentu. Implementasi Project-based learning dalam pembelajaran tampak pada 
        berapa penelitian, diantaranya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi 
    project-based learning  pada  proses pembelajaran  dapat meningkatkan  prestasi akademik 
mahasiswa (Koch, Chlosta, & Klandt, 2006; Lasonen, Johanna, Vesterinen, & Pirkko, 2000; 
Rais, 2010).  
         Berkenaan dengan hal itu, pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dalam mengembangkan kemampuan kecakapan matematika pada 
mahasiswa dengan pembelajaran Project-based learning menggunakan tiket kuliah. Tiket 
         kuliah berupa permasalahan matematika yang harus disiapkan mahasiswa pada setiap 
       pertemuan perkuliahan. Pembelajaran dengan menggunakan tiket kuliah merupakan 
       pembelajaran yang menekankan pada mahasiswa untuk membentuk/mengajukan soal 
       berdasarkan  informasi atau situasi yang diberikan  dan penyelesaiannya. Hudojo (2005) 
menyatakan bahwa permasalahan matematika merupakan segala sesuatu yang menghendaki 
untuk dikerjakan. Krulik & Jesse Rudnick (Carson, 2007) menyatakan problem is a bahwa “
situation, quantitative or otherwise, that confronts an individual or group of individuals, that 
requires resolution, and for which the individual sees no apparent or obvious means or path 
to obtaining a solution”. 
Pembelajaran juga memerlukan daya pikir yang ada dalam otak menghasilkan daya 
       nalar dan emosi (perasaan) yang  memiliki  dorongan untuk  melakukan tindakan ataupun 
perbuatan. Aspek emosi dan daya nalar memiliki peranan yang penting dalam menyelesaikan 
        suatu permasalahan yang menyangkut tindakan dalam mengambil keputusan, bahkan 
umumnya emosi lebih berperan daripada daya nalar (Goleman, 2005). Mengendalikan emosi 
       dalam mengambil tindakan diperlukan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 
  merupakan  kemampuan  mengontrol  dalam  mengendalikan  emosi (perasaan)  sendiri dan 
       orang lain, serta  menggunakan emosi  (perasaan) untuk memandu  pikiran dan tindakan 
(Salovely & Mayer (Goleman, 2005)). Kecerdasan emosional juga memiliki peranan yang 
        sangat penting bagi mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan pada proses 
         pembelajaran (Shapiro, 2003). Tujuan yang dicapai dalam penelitian yaitu untuk 
mendiskripsikan pengembangan pembelajaran matematika Project Based Learning melalui 




Pembelajaran matematika yang relevan diterapkan di perguruan tinggi, yaitu pengajar 
tidak hanya memberikan informasi tetapi harus berinovasi dalam pembelajaran. Mahasiswa 
berperan aktif dalam pembelajaran matematika untukmengetahui mengerjakannya, mengajak 
mahasiswa untuk belajar membuktikan, berperan aktif dalam pembelajaran dan mengajak 
 mahasiswa untuk memahami bentuk masalah yang dihadapi yang mungkin berguna bagi 
kehidupan mahasiswa untuk memecahkan masalah (Polya (Latterell, 2008); Chickering & 
Gamson (Latterell, 2008)). Pembelajaran meliputi pendahuluan, isi dan kesimpulan (Biggs, 
2006; Amin & Eng, 2006). Keaktifan mahasiswa dan pandangan dosen dalam memahami 
       konsep pengajaran, yaitu mengajar merupakan memindahkan pengetahuan kepada 













haruslah mengaktifkan mahasiswa dengan fokus terhadap proses belajar yang harus benar-
benar bermakna juga efektif (Ramsden, 2006). 
 
Project Based Learning 
 
Project based learning merupakan pembelajaran yang inovatif dengan menekankan 
        pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Cord, 2001). Project based 
        learning memiliki fokus pada konsep-konsep yang utama (central)  dengan, melibatkan 
mahasiswa dalam kegiatan penyelesaian permasalahan, memberi peluang mahasiswa bekerja 
otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, menghasilkan karya mahasiswa bernilai, dan 
            realistik (Okudan. Gul E. & Sarah E. Rzasa, 2004). Project based learning lebih 
        menekankan pada proses pembelajaran yang relatif berdurasi panjang, holistik-
    interdisipliner, berpusat pada pelajar, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu realita. 
Pembelajaran project based learning menekankan mahasiswa belajar dengan situasi problem 
         yang realita, sehingga tercipta pengetahuan yang bersifat permanen dan mengorganisir 
  proyek-proyek dalam  pembelajaran  (Thomas,  2000). Project  based  learning  merupakan 
pembelajaran berbasis proyek yang memenuhi tuntutan pembelajaran. Pembelajaran berbasis 
         proyek membantu mahasiswa dalam belajar yang meliputi: (1) pengetahuan dan 
        keterampilan yang kokoh dan bermakna guna (meaningful-use) yang dibangun  melalui 
tugas-tugas dan pekerjaan yang otentik; (2) memperluas pengetahuan melalui keotentikan 
kegiatan  kurikuler  yang  terdukung  oleh  proses  kegiatan  belajar  melakukan  perencanaan 
          (designing) atau investigasi yang open-ended, dengan hasil atau jawaban yang tidak 
         ditetapkan sebelumnya oleh perspektif tertentu; dan (3) dalam proses membangun 
  pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan negosiasi kognitif antar personal yang 
berlangsung di dalam suasana kerja kolaboratif (Cord, 2001; Turgut, 2008). Problem Based 
         Learning (PBL) tidak disusun untuk membantu dosen dalam menyampaikan banyak 
         informasi tetapi sebagai penyaji masalah, pengaju pertanyaan, dan fasilitator, sehingga 
         Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik yaitu menggunakan realita bagi 
        mahasiswa dalam pembelajaran tentang berpikir kritis dan menyelesaikan permasalahan, 




Tiket kuliah merupakan proses pembelajaran matematika dalam perkuliahan dengan 
menggunakan tiket kuliah berupa soal-soal ataupun permasalahan matematika yang wajib 
         disiapkan mahasiswa untuk dibahas saat pembelajaran dalam setiap perkulihan. Setiap 
    pertemuan  dalam  perkuliahan,  mahasiswa diwajibkan  untuk membuat satu  ataupun dua 
          pertanyaan ataupun soal yang belum dipahami untuk dibahas dalam diskusi saat 




Kecerdasan emosional adalah kecerdasan individu yang menunjukkan pada seberapa 
    jauh  kematangan emosi  pribadi  seseorang, sehingga  kecerdasan emosional sebagai  tolak 
         ukur dalam menilai pengendalian emosi seseorang. (Risdiyanti, 2005). Untuk itu, dalam 
menilai mahasiswa tidak hanya dilihat dari aspek kepandaiannya saja tetapi juga dilihat dari 
aspek pengelolaan emosi dalam dirinya sendiri dan pengendalian emosi saat berhubungan 
        dengan orang lain. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang mengatur 
  kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence); 
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its 
expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial (Goleman, 2005). Kecerdasan emosional sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran agar mahasiswa dapat mengendalikan diri, memotivasi dalam dirinya sendiri, 
sehingga mahasiwa dapat menyelesaikan segala permasalahan matematika dengan baik dan 













         mampu mengontrol segala tindakan ataupun perilaku dalam tercapainya hasil belajar 
akademik yang optimal. Apabila seseorang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka 
mampu mengendalikan emosi (perasaan) dalam dirinya. Semakin baik kecerdasan emosional 




         
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah 
         Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Sutama (2011) 
menyatakan bahwa PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian 
berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh praktisi pendidikan dalam tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing, kemudian direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan 
ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. Penelitian ini 
dilakukan di Progam Studi Pendidikan Matematika Universitas Kanjuruhan Malang. Subyek 
        penelitian adalah mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang menempuh 
        matakuliah matematika diskrit yang berjumlah 30 mahasiswa. Beberapa pendapat 
(Sukmadinata, 2011; Sugiyono, 2011; Mahmud, 2011) menyatakan bahwa pengambilan data 
        meliputi: observasi, tes, dokumentasi dan catatan lapangan. Instrumen penelitian 
dikembangkan dengan validitas isi oleh dosen senior pendidikan matematika. Analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, menelaah data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 
Keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data untuk pengecekan dan sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2008).  
 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
     
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam pembelajaran 
matematika project based learning melalui tiket kuliah dengan kecerdasan emosional dalam 
matakuliah matematika diskrit, tampak pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Keberhasilan pembelajaran matematika project based learning 
melalui tiket kuliah 
 
№ Uraian 













1 Aktivitas dosen (peneliti) 71,25% 73,75% 72.5%  87,5% 91,25% 89.38%  
2 Aktivitas Mahasiswa 68,57% 71,43% 70,71%  87,14% 88,57% 87.86% 
 
Sumber: Rekapitulasi hasil keberhasilan penelitian 
 
Tabel 2. Hasil Rekapituasi Ketercapaian Penelitian 
 
№ Uraian Siklus I Siklus II 
1 Kecerdasan Emosional 57.33% 80% 
2 Kemampuan Akademik Mahasiswa 75,37% 83% 
 














          Hasil penelitian diperoleh data bahwa pada siklus dua telah memenuhi kriteria 
        ketercapaian yaitu ketercapain aktivitas dosen sebesar 89,38% ketercapaian aktivitas 
mahasiswa sebesar 87,86%  kemampuan akademik mahasiswa sebesar 83%, Keterlibatan 
         mahasiswa secara aktif saat diskusi, mengerjakan soal dan mempresentasikan dalam 
pembelajaran matematika project based learning melalui tiket kuliah dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri mahasiswa dalam menyelesaiakan permasalahan matematika. Tiket kuliah 
   sebagai  salah satu  upaya  agar mahasiswa  berperan  aktif dalam  pembelajaran,  sehingga 
          mahasiswa tidak hanya sekedar menerima materi dari dosen saja, sesuai pendapat  
(Purnawan, 2007) bahwa pembelajaran matematika, tidak hanya memberikan konsep teori 
 yang cukup saja tetapi juga memberikan contoh-contoh pemecahan secara realita dengan 
       memanfaatkan strategi pembelajaran yang mendukung ketercapaian pembelajaran yang 
        maksimal. Diskusi pada pembelajaran matematika project based learning secara 
berkelompok memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengkonstruk konsep yang 
         dipahami, sesuai dengan pendapat (Thomas, 2000) bahwa pembelajaran berfokus pada 
        konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti yang melibatkan mahasiswa dalam investigasi 
      pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna  yang  lain, memberi  kesempatan 
mahasiswa bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai 
       puncaknya menghasilkan produk nyata. Selain itu,  (Gokhan, 2011) berpendapat  bahwa 
         Project based learning juga mengembangkan potensi dalam diri mahasiswa untuk 
berkompetesi bersama kelompoknya, dan masing-masing kelompok bersaing untuk menjadi 
       yang terbaik  diantara yang lain,  sehingga  mahasiswa memiliki pengetahuan yang saling 
dihargai  
        Pembelajaran matematik project based learning melalui tiket kuliah dengan a 
kecerdasan emosional dalam matakuliah matematika diskrit mendapat respon positif (80%) 
dari mahasiswa. Berkenaan dengan hal itu, maka dosen dituntut melakukan inovasi dalam 
pembelajaran,  sesuai  dengan  pendapat  Cobb  (Suherman  2003)  yang  menyatakan  bahwa 
         belajar merupakan proses aktif dan konstruktif dimana mahasiswa mencoba untuk 
     menyelesaikan masalah dengan berpartisipasi aktif dalam latihan matematika saat proses 
pembelajaran.  
Hasil penelitian juga menunjukkan ketercapaian kecerdasan emosional sebesar 80%, 
      berarti mahasiswa memiliki kemampuan kecerdasan emosional yang baik dalam dirinya, 
yaitu mengelola emosi, mengenali emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 
           lain, membina hubungan dengan orang lain. Belum tentu anak yang pandai bisa 
        mengendaliaan emosinya dan justru anak yang kemampuannya kurang memilii 
pengenadalian emosi yang cukup baik. Hal ini, bisa dikatakan bahwa kecerdasan emosional 
tidak bergantung kemampuan akademiknya yang sesuai dengan pandapat (Steven, 2002); 
      Shapiro, 2003) bahwa kecerdasan emosional tidak didasarkan dari kepandaian seseorang 
tetapi didasarkan pada karakteristik ataupun karakter yang dimiliki seseorang. Kecerdasan 
          emosional merupakan sebuah karkater yang ada dalam diri seseorang. Seseorang yang 
memiliki kecerdasan emosional dengan memadai mempunyai keuntungan, diantaranya (1) 
         kecerdasan emosional mampu menjadi alat dalam mengendalikan diri sehingga tidak 
           terjerumus ke hal-hal yang merugikan diri sendiri maupun orang lain; (2) kecerdasan 
   emosional  dapat diimplementasikan  dengan sangat  baik dalam  mengembangkan  konsep 
   ataupun  ide;  (3)  kecerdasan  emosional  merupakan modal penting  bagi  seseorang dalam 
mengembangkan kepemimpinannya pada bidang apapun (Suharsono, 2004). 
 
KESIMPULAN  
        
 
Hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
         matematika Project Based Learning melalui tiket kuliah dengan kecerdasan emosional 
         dalam matakuliah matematika diskrit mendapat respon positif dari mahasiswa dan 
menujukkan peningkatan dalam nilai hasil akademik mahasiswa. Pembelajaran matematika 
Project Based Learning melalui tiket kuliah dengan kecerdasan emosional dalam matakuliah 
          matematika diskrit dengan kegiatan pembelajaran tahap awal, inti dan akhir. Kegiatan 













tentang kontrak perkuliahan dengan memperkenalkan tentang Project-based learning; tahap 
         inti yaitu pembentukan kelompok dan pemilihan proyek, pengumpulan informasi, dan 
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